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Kegiatan ini bertujuan mengembangkan UMKM keripik pisang
dan mi ayam di Dukuh Nglencong, Desa Kemusu, melalui
digitalisasi, pembuatan banner MMT, dan inovasi kemasan
menggunakan kertas minyak. Metode yang digunakan meliputi
observasi, wawancara, pendampingan, dan praktik langsung.
Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman
pelaku UMKM mengenai promosi digital, identitas produk, serta
pentingnya kemasan yang bersih dan menarik. Strategi tersebut
diharapkan dapat meningkatkan daya tarik dan daya saing
produk UMKM lokal.
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Pendahuluan

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu sektor yang
memiliki peranan penting dalam mendukung pertumbuhan ekonomi masyarakat.
Keberadaan UMKM tidak hanya berfungsi sebagai sumber pendapatan bagi pelaku

usaha, tetapi juga berkontribusi dalam menciptakan lapangan pekerjaan, meningkatkan
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kemandirian ekonomi, serta memanfaatkan potensi sumber daya yang tersedia di

lingkungan sekitar. Di wilayah pedesaan, UMKM menjadi salah satu bentuk kegiatan

ekonomi yang dapat dikembangkan sesuai dengan potensi dan kebutuhan masyarakat

setempat. Oleh karena itu, pengembangan UMKM perlu dilakukan secara berkelanjutan

agar mampu bertahan dan memiliki daya saing di tengah perkembangan pola konsumsi
masyarakat.

Dukuh Nglencong, Desa Kemusu, memiliki potensi usaha masyarakat yang cukup
beragam, salah satunya adalah UMKM yang bergerak di bidang makanan dan olahan
pangan. Beberapa usaha yang menjadi potensi lokal di wilayah tersebut adalah usaha
keripik pisang dan mi ayam. Keripik pisang memiliki peluang untuk dikembangkan
karena merupakan produk olahan yang relatif mudah diproduksi dan dapat dipasarkan
sebagai makanan ringan. Sementara itu, mi ayam merupakan salah satu jenis makanan
yang memiliki konsumen cukup luas dan dapat menjadi sumber pendapatan bagi
masyarakat. Potensi tersebut perlu didukung dengan strategi pengembangan yang tepat
agar produk tidak hanya dikenal di lingkungan sekitar, tetapi juga memiliki peluang untuk
menjangkau konsumen yang lebih luas.

Salah satu permasalahan yang masih dihadapi oleh UMKM lokal adalah
keterbatasan dalam melakukan pemasaran dan promosi. Perkembangan teknologi
informasi telah mengubah cara masyarakat memperoleh informasi dan melakukan
pembelian produk. Media digital dapat dimanfaatkan oleh pelaku UMKM sebagai sarana
untuk memperkenalkan produk, membangun komunikasi dengan konsumen, dan
memperluas jangkauan pemasaran. Namun, pemanfaatan media digital membutuhkan
pemahaman dan kemampuan dasar agar dapat digunakan secara efektif. Oleh sebab itu,
digitalisasi menjadi salah satu strategi yang dapat diterapkan untuk membantu UMKM
mengikuti perkembangan pemasaran di era modern.

Selain digitalisasi, branding juga memiliki peranan penting dalam membangun
identitas sebuah usaha. Identitas yang jelas dapat membantu konsumen mengenali dan
membedakan suatu produk dari produk lainnya. Salah satu bentuk branding yang
sederhana dan dapat diterapkan pada UMKM adalah penggunaan media promosi berupa
banner Media Marketing Tool (MMT). Banner dapat memuat nama usaha, jenis produk,

informasi produk, serta unsur visual yang dapat memperkuat identitas usaha. Dengan
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adanya banner, informasi mengenai produk dapat disampaikan dengan lebih jelas kepada
masyarakat sekaligus meningkatkan kesan profesional terhadap usaha yang dijalankan.

Aspek lain yang perlu diperhatikan dalam pengembangan UMKM adalah kemasan
produk. Kemasan tidak hanya berfungsi sebagai pembungkus, tetapi juga berkaitan
dengan kebersihan, keamanan, kerapian, dan daya tarik produk. Kemasan yang kurang
sesuai dapat memengaruhi persepsi konsumen terhadap kualitas produk. Pada usaha mi
ayam di Dukuh Nglencong, penggunaan kertas minyak sebagai pembungkus merupakan
salah satu inovasi sederhana yang dapat diterapkan untuk meningkatkan kebersihan dan
kerapian penyajian produk. Meskipun sederhana, perubahan pada kemasan dapat
memberikan nilai tambah dan meningkatkan kenyamanan konsumen.

Pengembangan UMKM melalui digitalisasi, branding, dan inovasi kemasan tidak
selalu membutuhkan teknologi yang kompleks atau biaya yang besar. Strategi yang
sederhana, mudah diterapkan, dan sesuai dengan kondisi pelaku usaha justru dapat
memberikan manfaat yang lebih berkelanjutan. Pendampingan kepada pelaku UMKM
menjadi penting untuk meningkatkan pemahaman mengenai cara memanfaatkan media
digital, pentingnya membangun identitas usaha, serta pemilihan kemasan yang sesuai
dengan karakteristik produk.

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan upaya untuk mendukung pelaku UMKM
di Dukuh Nglencong, Desa Kemusu dalam mengembangkan potensi usaha yang dimiliki.
Kegiatan ini berfokus pada pengenalan digitalisasi sebagai sarana promosi, pembuatan
banner MMT sebagai media branding dan informasi produk, serta penerapan inovasi
kemasan pada produk mi ayam menggunakan kertas minyak. Kegiatan tersebut
diharapkan dapat membantu pelaku UMKM meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan dalam melakukan promosi, memperkuat identitas usaha, serta
meningkatkan kualitas tampilan produk.

Dengan demikian, strategi pengembangan UMKM melalui digitalisasi, branding, dan
inovasi kemasan merupakan langkah yang dapat dilakukan untuk meningkatkan daya
tarik dan daya saing produk lokal. Melalui kegiatan pendampingan dan penerapan strategi
tersebut, UMKM keripik pisang dan mi ayam di Dukuh Nglencong, Desa Kemusu
diharapkan mampu berkembang secara lebih optimal, memiliki identitas produk yang

lebih kuat, serta memiliki peluang pemasaran yang lebih luas.
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Dengan demikian, strategi pengembangan UMKM melalui digitalisasi, branding, dan
inovasi kemasan merupakan langkah yang dapat dilakukan untuk meningkatkan daya
tarik dan daya saing produk lokal. Melalui kegiatan pendampingan dan penerapan strategi
tersebut, UMKM keripik pisang dan mi ayam di Dukuh Nglencong, Desa Kemusu
diharapkan mampu berkembang secara lebih optimal, memiliki identitas produk yang

lebih kuat, serta memiliki peluang pemasaran yang lebih luas.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan
pendampingan kepada pelaku UMKM. Metode ini dipilih untuk memperoleh gambaran
mengenai kondisi dan kebutuhan UMKM lokal di Dukuh Nglencong, Desa Kemusu,
khususnya pada usaha keripik pisang dan mi ayam. Kegiatan penelitian dilaksanakan
melalui beberapa tahapan, yaitu observasi, wawancara, pendampingan, praktik,
dokumentasi, dan evaluasi.

Tahap awal dilakukan melalui observasi secara langsung terhadap kondisi
UMKM, meliputi proses usaha, bentuk kemasan, identitas produk, serta media yang
digunakan dalam melakukan promosi. Selanjutnya, wawancara dilakukan dengan pelaku
UMKM untuk mengetahui kendala yang dihadapi dalam pemasaran, pemanfaatan media
digital, branding, dan kemasan produk. Data yang diperoleh dari observasi dan
wawancara digunakan sebagai dasar dalam menentukan bentuk pendampingan yang
sesuai dengan kebutuhan masing-masing UMKM.

Tahap berikutnya adalah pelaksanaan pendampingan yang berfokus pada
penerapan strategi digitalisasi, branding, dan inovasi kemasan. Digitalisasi dilakukan
dengan mengenalkan pemanfaatan media digital sebagai sarana untuk memperkenalkan
dan mempromosikan produk kepada konsumen. Pada aspek branding, dilakukan
pembuatan banner MMT yang memuat identitas dan informasi produk sebagai media
promosi sekaligus penguat identitas usaha. Sementara itu, inovasi kemasan diterapkan
pada produk mi ayam melalui penggunaan kertas minyak dengan tujuan meningkatkan
kebersihan, kerapian, dan daya tarik produk.

Seluruh proses kegiatan didokumentasikan dalam bentuk foto dan catatan
kegiatan sebagai data pendukung. Setelah pelaksanaan pendampingan, dilakukan evaluasi

secara sederhana melalui pengamatan terhadap penerimaan dan pemahaman pelaku
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UMKM terhadap strategi yang diberikan. Data hasil observasi, wawancara,
dokumentasi, dan evaluasi kemudian dianalisis secara deskriptif untuk mengetahui

manfaat penerapan digitalisasi, branding, dan inovasi kemasan dalam mendukung

pengembangan UMKM lokal di Dukuh Nglencong, Desa Kemusu.

Hasil dan Pembahasan
Pelaksanaan kegiatan pengembangan UMKM di Dukuh Nglencong, Desa Kemusu,
menunjukkan bahwa produk lokal memiliki potensi untuk dikembangkan melalui inovasi
sederhana yang disesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan masyarakat. Kegiatan
pengembangan difokuskan pada dua jenis UMKM, yaitu keripik pisang dan mi ayam.
Kedua produk tersebut memiliki karakteristik yang berbeda, sehingga strategi
pengembangan yang diterapkan juga berbeda. Keripik pisang dikembangkan melalui
inovasi varian rasa, sedangkan mi ayam dikembangkan melalui inovasi kemasan dengan
menggunakan kertas minyak sebagai salah satu ciri khas produk. Selain itu, kegiatan juga
didukung dengan digitalisasi dan branding melalui pembuatan media promosi berupa
banner MMT.
1. Pengembangan Keripik Pisang melalui Penambahan Varian Rasa
Keripik pisang merupakan salah satu produk olahan pangan yang memiliki
peluang untuk dikembangkan menjadi produk unggulan UMKM lokal. Pisang
sebagai bahan baku memiliki ketersediaan yang cukup mudah diperoleh dan dapat
diolah menjadi makanan ringan yang memiliki nilai ekonomi. Produk keripik
pisang juga memiliki keunggulan dari segi daya simpan yang relatif lebih lama
dibandingkan pisang segar sehingga memiliki peluang untuk dipasarkan dalam
jangkauan yang lebih luas.
Berdasarkan hasil pengamatan, pengembangan produk keripik pisang diperlukan
agar produk memiliki daya tarik yang lebih tinggi dan tidak hanya mengandalkan
satu karakter rasa. Oleh karena itu, kelompok KKN melakukan inovasi dengan
menambahkan beberapa varian rasa pada produk keripik pisang. Inovasi tersebut
bertujuan memberikan pilihan kepada konsumen sekaligus menciptakan pembeda
antara produk keripik pisang Dukuh Nglencong dengan produk keripik pisang

lainnya.
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Penambahan varian rasa merupakan bentuk inovasi yang relatif sederhana, tetapi
dapat memberikan nilai tambah terhadap produk. Konsumen memiliki preferensi
yang berbeda dalam memilih makanan ringan sehingga keberadaan beberapa
pilihan rasa dapat memberikan pengalaman konsumsi yang lebih beragam.
Dengan adanya variasi tersebut, konsumen dapat memilih produk sesuai dengan
selera masing-masing.
Dari sisi pemasaran, keberadaan beberapa varian rasa juga dapat menjadi bahan
promosi yang menarik. Setiap varian dapat diperkenalkan melalui media digital
maupun media promosi secara langsung. Promosi tidak hanya menampilkan
produk keripik pisang, tetapi juga dapat menonjolkan pilihan rasa yang tersedia.
Hal tersebut dapat meningkatkan rasa ingin tahu konsumen dan mendorong
mereka untuk mencoba varian yang berbeda.
Inovasi varian rasa juga dapat menjadi langkah awal dalam membangun identitas
produk. Produk keripik pisang tidak hanya diposisikan sebagai makanan ringan
biasa, tetapi dapat dikembangkan sebagai produk lokal yang memiliki pilihan rasa
dan karakter tersendiri. Apabila inovasi dilakukan secara konsisten, varian rasa
dapat menjadi salah satu keunggulan produk yang dapat dipertahankan dan
dikembangkan sesuai dengan tren serta selera konsumen.
Kegiatan yang dilakukan kelompok KKN juga memberikan pemahaman kepada
pelaku UMKM bahwa inovasi produk dapat dimulai dari hal-hal sederhana.
Pengembangan tidak harus selalu menggunakan peralatan modern atau
membutuhkan modal yang besar. Kreativitas dalam mengolah produk yang sudah
ada dapat menjadi salah satu cara untuk meningkatkan nilai jual dan daya tarik
produk. Dengan demikian, penambahan varian rasa pada keripik pisang dapat
menjadi strategi awal untuk meningkatkan daya saing produk lokal.

2. Mi Ayam dengan Kemasan Kertas Minyak sebagai Ciri Khas Dukuh Nglencong
Selain keripik pisang, mi ayam menjadi salah satu produk UMKM yang memiliki
potensi untuk dikembangkan sebagai produk kuliner khas Dukuh Nglencong. Mi
ayam pada dasarnya merupakan makanan yang banyak ditemukan di berbagai
daerah. Kondisi tersebut menyebabkan persaingan antarpelaku usaha mi ayam
cukup tinggi. Oleh karena itu, diperlukan karakteristik tertentu yang dapat

membedakan mi ayam Dukuh Nglencong dari produk mi ayam lainnya.

202



Strategi Pengembangan UMKM Lokal Melalui Digitalisasi, Branding, Dan Inovasi Kemasan
Produk di Dukuh Nglencong, Desa Kemusu
Gisheila Esya Putri Wiranto !, Farhan Rizkiansyah >, Arum Wulandari 3, Saffah Haya Ibrahim
*  Khoirun Nisa °, Anita Indah Sayekti , Jujuk Juhariah’
Salah satu bentuk keunikan yang ditemukan dan dikembangkan dalam kegiatan
ini adalah penggunaan kertas minyak sebagai pembungkus mi ayam. Berbeda
dengan mi ayam pada umumnya yang sering menggunakan mangkuk, wadah
plastik, atau kemasan sekali pakai lainnya, mi ayam di Dukuh Nglencong
menggunakan kertas minyak sebagai bagian dari penyajiannya. Hal tersebut
menjadi keunikan yang dapat dikembangkan sebagai ciri khas produk.
Penggunaan kertas minyak memberikan kesan sederhana dan praktis. Selain
sebagai pembungkus, kertas minyak dapat menjadi bagian dari identitas produk
apabila penggunaannya dilakukan secara konsisten. Konsumen dapat mengenali
produk berdasarkan tampilan dan cara penyajiannya. Dengan demikian, kemasan
yang sederhana dapat memiliki fungsi yang lebih luas, yaitu sebagai salah satu
unsur pembentuk branding.
Dari sisi pengalaman konsumen, penggunaan kemasan yang berbeda juga dapat
memberikan kesan tersendiri. Konsumen tidak hanya menikmati rasa mi ayam,
tetapi juga mengenali karakter penyajiannya. Keunikan tersebut dapat menjadi
cerita yang menarik untuk disampaikan dalam kegiatan promosi, terutama melalui
media digital. Konten promosi dapat menampilkan bahwa mi ayam Dukuh
Nglencong memiliki ciri khas berupa penggunaan kertas minyak sebagai
pembungkus.
Penggunaan kertas minyak juga berkaitan dengan aspek kerapian dan kebersihan
penyajian. Kemasan yang sesuai dapat membantu menjaga produk selama proses
penyajian dan pembawaan. Namun, penerapannya tetap perlu memperhatikan
standar kebersihan dan keamanan pangan, termasuk penggunaan kertas yang
sesuai untuk kontak dengan makanan serta proses pembungkusan yang higienis.
Dari perspektif branding, ciri khas tersebut memiliki potensi untuk menjadi
identitas yang kuat. Sebuah produk tidak selalu harus memiliki keunikan yang
rumit untuk dapat dikenali. Konsistensi dalam mempertahankan karakter produk
dapat membantu konsumen mengingat suatu usaha. Dalam hal ini, kertas minyak
dapat menjadi salah satu elemen visual dan pengalaman yang membedakan mi
ayam Dukuh Nglencong dari mi ayam lainnya.
Mi ayam Dukuh Nglencong menunjukkan bahwa potensi ekonomi masyarakat

dapat berasal dari produk yang sederhana dan telah berkembang dalam kehidupan
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sehari-hari. Produk kuliner yang telah dikenal masyarakat memiliki keuntungan
berupa adanya konsumen yang sudah mengenal produk tersebut. Tantangannya
adalah bagaimana mempertahankan kualitas dan ciri khas sekaligus meningkatkan
daya tariknya.

Penggunaan kertas minyak sebagai pembungkus dapat dipertahankan sebagai
bagian dari identitas tradisional mi ayam tersebut. Namun, aspek kebersihan dan
keamanan pangan tetap perlu menjadi perhatian dalam penggunaannya.
Pembungkus harus dalam kondisi bersih dan sesuai untuk kontak dengan makanan
agar tidak mengurangi kualitas produk. Dengan demikian, pelestarian ciri khas
lokal tetap dapat berjalan seiring dengan penerapan praktik penyajian makanan
yang baik.

Selain itu, pengembangan dapat dilakukan melalui peningkatan tampilan produk,
pelayanan, kebersihan tempat usaha, dan promosi. Identitas mi ayam Dukuh
Nglencong dapat diperkuat dengan memperkenalkan cerita mengenai asal-usul
atau ciri khas penyajiannya. Hal tersebut dapat menjadi nilai tambah yang
membedakan mi ayam tersebut dari produk lain.

Apabila dikembangkan secara konsisten, mi ayam tersebut berpotensi tidak hanya
dikenal oleh masyarakat sekitar, tetapi juga dapat menjadi salah satu produk
kuliner yang merepresentasikan Dukuh Nglencong. Promosi melalui media sosial,
dokumentasi kegiatan, serta pengenalan kepada masyarakat di luar wilayah dapat
menjadi salah satu strategi untuk meningkatkan jangkauan pemasaran.

Kegiatan KKN memiliki peran dalam membantu masyarakat melihat kembali
potensi yang telah dimiliki di lingkungan sekitar. Produk seperti keripik pisang dan mi
ayam sebenarnya telah memiliki dasar yang kuat karena berkaitan dengan kebutuhan
konsumsi masyarakat. Peran kelompok KKN adalah memberikan tambahan gagasan
berupa inovasi, pengembangan, dokumentasi, serta penguatan potensi yang telah ada.

Pada produk keripik pisang, bentuk kontribusi yang dilakukan adalah memberikan
inovasi melalui penambahan varian rasa sehingga produk memiliki pilihan yang lebih
beragam. Sementara itu, pada mi ayam Dukuh Nglencong, perhatian lebih diarahkan pada
pengenalan dan penguatan ciri khas lokal berupa penggunaan kertas minyak sebagai

bagian dari identitas produk.
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Kedua kegiatan tersebut menunjukkan bahwa pengembangan ekonomi lokal dapat
dilakukan dengan memanfaatkan sumber daya yang telah tersedia. Masyarakat tidak
harus selalu memulai usaha dari produk baru, tetapi dapat mengembangkan produk yang
sudah dikenal dengan memberikan inovasi dan nilai tambah. Pendekatan tersebut juga
lebih memungkinkan untuk diterapkan karena masyarakat telah memiliki pengalaman
dalam memproduksi atau mengonsumsi produk tersebut.

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa keripik pisang dan mi ayam memiliki potensi
untuk dikembangkan lebih lanjut. Keripik pisang dapat diarahkan menjadi produk oleh-
oleh atau makanan ringan khas yang memiliki beberapa pilihan rasa. Pengembangan
tersebut dapat didukung dengan pembuatan merek, logo, desain kemasan, serta strategi
pemasaran yang lebih terarah.

Sementara itu, mi ayam Dukuh Nglencong dapat dikembangkan dengan tetap
mempertahankan karakteristik lokalnya. Ciri khas penggunaan kertas minyak dapat
menjadi bagian dari identitas produk, sedangkan aspek lain seperti kebersihan, kualitas
bahan, pelayanan, dan promosi dapat ditingkatkan. Dengan demikian, modernisasi tidak
harus menghilangkan unsur tradisional yang menjadi karakteristik produk.

Keberlanjutan program sangat bergantung pada kemampuan masyarakat untuk
meneruskan inovasi setelah kegiatan KKN selesai. Oleh karena itu, pengetahuan dan
keterampilan yang telah diperkenalkan selama kegiatan perlu diterapkan secara konsisten.
Masyarakat dapat melakukan evaluasi terhadap varian rasa yang paling diminati,
menentukan harga jual yang sesuai, memperbaiki kemasan, serta memperluas pemasaran
secara bertahap.

Secara keseluruhan, pengembangan keripik pisang dengan varian rasa dan
pengenalan mi ayam dengan ciri khas bungkus kertas minyak menunjukkan bahwa Desa
Kemusu, khususnya Dukuh Nglencong, memiliki potensi produk pangan yang dapat
dikembangkan menjadi bagian dari penguatan ekonomi lokal. Inovasi pada keripik pisang
memberikan nilai tambah melalui keberagaman rasa, sedangkan mi ayam menunjukkan
pentingnya mempertahankan identitas kuliner lokal. Keduanya dapat menjadi contoh
bahwa pengembangan produk lokal dapat dilakukan dengan menggabungkan inovasi,

kreativitas, kualitas, dan pelestarian ciri khas masyarakat setempat.
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan KKN di Desa Kemusu, dapat
disimpulkan bahwa terdapat potensi produk pangan lokal yang dapat dikembangkan
melalui inovasi sekaligus penguatan ciri khas daerah. Salah satu produk yang
dikembangkan oleh kelompok KKN adalah keripik pisang dengan tambahan berbagai
varian rasa. Inovasi tersebut menjadi upaya untuk meningkatkan nilai tambah produk,
memberikan pilihan kepada konsumen, serta meningkatkan daya tarik dan potensi
pemasaran keripik pisang. Pengembangan tidak hanya dilakukan melalui variasi rasa,
tetapi juga dapat didukung dengan pengemasan dan strategi pemasaran yang lebih
menarik.

Selain keripik pisang, mi ayam yang terdapat di Dukuh Nglencong, Desa Kemusu,
memiliki karakteristik tersendiri berupa penggunaan kertas minyak sebagai pembungkus.
Penggunaan kertas minyak tersebut menjadi salah satu ciri khas dalam penyajian mi ayam
yang membedakannya dari produk sejenis. Ciri khas tersebut memiliki nilai budaya dan
ekonomi yang penting untuk dipertahankan karena merupakan bagian dari identitas
kuliner masyarakat setempat.

Kegiatan KKN menunjukkan bahwa pengembangan produk lokal tidak selalu
harus menghilangkan cara pengolahan atau penyajian yang telah menjadi kebiasaan
masyarakat. Inovasi dapat dilakukan dengan menambahkan nilai baru pada produk,
seperti variasi rasa dan peningkatan kemasan, sementara karakteristik lokal tetap
dipertahankan. Dengan adanya inovasi, penguatan identitas produk, peningkatan kualitas,
serta pemasaran yang berkelanjutan, keripik pisang dan mi ayam Dukuh Nglencong
berpotensi untuk dikembangkan sebagai produk yang mampu mendukung perekonomian
masyarakat sekaligus memperkenalkan potensi kuliner Desa Kemusu kepada masyarakat
yang lebih luas.

Dengan demikian, kegiatan KKN tidak hanya menghasilkan produk atau inovasi
dalam jangka pendek, tetapi juga memberikan gambaran mengenai peluang
pengembangan potensi lokal yang dapat dilanjutkan oleh masyarakat secara mandiri dan

berkelanjutan.
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